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Abstrak 

Latar Belakang : Diabetes melitus merupakan suatu penyakit yang bersifat 
menahun dan terjadi pada orang dewasa yang membutuhkan pemeriksaan medis 
secara berkelanjutan dan edukasi perawatan mandiri . Di UPTD Puskesmas 
Grujugan Bondowoso jumlah penderita diabetes melitus pada taun 2024 meningkat 
sebesar 0,43%. Kondisi ini mengindikasikan kurangnya dukungn keluarga dan adanya 
self care management yang belum tertangani dengan baik. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 
dengan Self Care Management pada pasien Diabetes Melitus di UPTD Puskesmas 
Grujugan Bondowoso 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelatif dan pendekatan cross-sectional. Sampel pada penelitian ini sejumlah 44 
responden. Teknik pengambilan sampel dengan Total sampling. Variabel penelitian 
ini yaitu dukungan keluarga dan Self Care Management yang di ukur menggunakan 
kuesioner Diabetes Self Management (DSMQ) dan . kuesioner Perceived Social 
Support Family Scale (PSS-Fa). Analisis data menggunakan analisis univariat untuk 
mengidentifikasi dukungan keluarga dan Self Care Management. Analisis bivariat 
menggunakan uji korelasi Chi Square. 
Hasil : Berdasarkan analisis data didapatkan responden memiliki dukungan keluarga 
yang tidak baik (72,7%) dan memiliki self care management yang tidak baik (65,9%). 
Hasil uji korelasi Chi Square menunjukkan nilai p value = 0,000 (p < 0,05) yang 
berarti terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara dukungan 
keluarga dengan self care management pasien diabetes melitus. Nilai koefisien 
kontingensi (C = 0,648) menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara kedua 

variabel berada pada kategori kuat. 
Diskusi : Keluarga memiliki peran penting sebagai sumber motivasi dan kontrol 
eksternal yang membantu pasien mempertahankan perilaku perawatan diri secara 
konsisten. Kurangnya dukungan keluarga dapat berdampak pada rendahnya 
motivasi dan ketidakpatuhan pasien dalam melakukan Self Care Management 
Kata Kunci : Dukungan keluarga, Self Care management, Diabetes Mellitus. 
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